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ABSTRAK 

Kemitraan merupakan hubungan kerjasama yang dilakukan oleh dua pihak 

atau lebih dalam jangka waktu tertentu atas dasar saling memerlukan, saling 

memperkuat, dan saling menguntungkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pola kemitraan antara petani dan pedagang kopi, perbandingan 

pendapatan petani kopi mitra dan non mitra serta manfaat kemitraan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pola kemitraan antara petani dan pedagang 

kopi di Kabupaten Temanggung adalah pola kemitraan dagang umum. Pendapatan 

petani kopi mitra lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan petani kopi non 

mitra yaitu dengan pendapatan petani kopi mitra per usahatani sebesar Rp. 

48.709.002 dan pendapatan per hektar sebesar Rp. 32.472.686, sedangkan 

pendapatan petani kopi non mitra perusahatani sebesar Rp. 35.838.067 dan 

pendapatan per hektar sebesar Rp. 23.685.921. Manfaat kemitraan bagi petani 

kopi mitra yaitu harga penjualan kopi ke pedagang stabil, pemasaran kopi 

terjamin, dan pendapatan lebih tinggi. Manfaat untuk pedagang kopi adalah 

jaminan pasokan buah kopi yang memenuhi kualitas. 

Kata Kunci : Pedagang Kopi, Petani Kopi, Pola Kemitraan 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kemitraan merupakan hubungan kerjasama yang dilakukan oleh dua pihak 

atau lebih dalam jangka waktu tertentu atas dasar saling memerlukan, saling 

memperkuat, dan saling menguntungkan. Sehingga suatu kemitraan terjalin 

untuk saling menguntungkan satu sama lain tanpa merugikan pihak lain 

Kabupaten Temanggung merupakan salah satu daerah sentra produksi kopi 

di Indonesia. Salah satu daerah yang memproduksi kopi di Kabupaten 

Temanggung adalah Kecamatan Gemawang.Kecamatan Gemawang 

merupakan daerah yang menghasilkan kopi robusta sebagai salah satu 

produksi pertaniannya. Meskipun memiliki produktivitas kopi yang tinggi, 

namun harga jual kopi masih naik turun karena petani menjual kopi hanya 

sampai kopi cherry dan pemasaran kopi masih dilakukan oleh individu petani. 

Hal ini menyebabkan rendahnya posisi tawar petani kopi. Selain itu, cakupan 

pasar yang dapat dijangkau oleh petani masih belum luas. Sehingga petani 

masih memasarkan produksi kopi hanya di beberapa daerah yang sekiranya 

masih dapat dijangkau Dalam hal ini untuk mengatasi beberapa permasalahan, 

petani melakukan kemitraan dengan pedagang kopi.  

Hubungan kemitraan yang dilakukan oleh petani dan pedagang kopi 

berupa hubungan kemitraan dalam bentuk jual beli. Dimana petani kopi mitra 

menjual kopinya kepada pedagang mitra dan pedagang mitra membeli kopi 

tersebut sesuai harga yang telah disepakati. Hubungan kemitraan ini dibangun 

antara petani dan pedagang kopi untuk memperoleh jaminan pasar, 

meningkatkan pendapatan, serta memperoleh harga yang lebih baik.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola kemitraan antara petani dan pedagang kopi? 

2. Berapa pendapatan petani yang bermitra dan petani yang tidak bermitra? 

3. Apakah manfaat yang diperoleh petani dan pedagang kopi dalam 

bermitra? 



C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian dari permasalahan diatas  sebagai berikut : 

1. Mengetahui pola kemitraan antara petani dan pedagang kopi  

2. Mengetahui pendapatan petani yang bermitra dan petani yang tidak 

bermitra. 

3. Mengetahui manfaat yang diperoleh petani dan pedagang kopi dalam 

bermitra. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Dasar Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan metode kuantitatif. Data deskriptif yang disajikan berupa pola 

kemitraan yang terjalin antara petani dan pedagang kopi serta manfaatnya bagi 

petani dan pedagang kopi.  

 Data kuantitatif yang akan disajikan adalah data berupa pendapatan petani 

yang menjalin kemitraan dan petani yang tidak menjalin kemitraan. 

B. Metode Penentuan Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

 Metode yang digunakan untuk menentukan lokasi pada penelitian ini 

adalah metode studi kasus.  

 Penelitian dilakukan di Dusun Mandang, Desa Sucen, Kecamatan 

Gemawang, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2022. 

C. Metode Penentuan Sampel 

 Metode penentuan sampel yang digunakan yaitu metode quota sampling. 

Metode ini digunakan untuk menentukan sampel yang mempunyai ciri-ciri 

tertentu sampai julmah (kuota) yang diinginkan (Sugiyono, 2014). Adapun 

ciri-ciri responden yang dipilih yaitu petani kopi yang menjalin kemitraan, 

petani yang tidak menjalin kemitraan, dan pedagang kopi yang menjalin 

kemitraan. Sehingga, 15 petani mitra, 15 petani non mitra, dan 2 pedagang 

mitra. 



D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan pengamatan secara langsung terhadap obyek. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tanya jawab antara peneliti dengan narasumber. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan menganalisis 

suatu hal atau variabel tertentu baik berupa catatan, gambar, berita, 

maupun melalui media lainnya. 

E. Metode Analisis Data  

Metode analisis datang yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Metode Analisis Deskriptif 

 Metode analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul (Sugiyono, 2014).  

2. Analisis Pendapatan 

 Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan semua biaya 

(Soekartawi, 2015). Analisis pendapatan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

 Pd = TR – TC  

 TR = Y x Py 

 TC = FC + VC 

Keterangan : 

Pd  = Pendapatan (Rp)  

TR  = Total Penerimaan (Rp) 

TC  = Total Biaya (Rp) 

Py  = Harga Produksi (Rp/Kg) 

Y  = Jumlah produksi (Kg) 



VC  = Biaya Variabel (Rp) 

FC  = Biaya Tetap (Rp) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pola Kemitraan Petani dan Pedagang Kopi 

1. Hak dan Kewajiban Petani dan Pedagang Kopi Mitra 

Hak petani kopi mitra yaitu memperoleh penerimaan atas hasil 

penjualan kopi dan menentukan harga penjualan kopi kepada pedagang 

mitra. Kewajiban petani mitra yaitu menyediakan lahan usaha tani kopi, 

tenaga kerja dalam proses usahatani, dan menjual hasil panen kopi kepada 

pedagang mitra. 

Hak pedagang mitra adalah menerima hasil panen kopi petani mitra 

dan menentukan harga beli kopi petani mitra. Kewajiban pedagang mitra 

adalah membeli hasil panen kopi petani mitra dan memasarkan hasil panen 

petani kopi mitra. Apabila dalam kemitraan petani tidak dapat memenuhi 

kewajiban yang telah disepakati sejak awal maka pedagang akan mencari 

pemasok lain untuk memenuhi pasokan kopi dan apabila pedagang tidak 

dapat memenuhi kewajiban yang telah disepakati maka petani akan 

berganti atau mencari pedagang kopi lainnya. 

2. Mekanisme Pelaksanaan Kemitraan 

Pelaksanaan kemitraan antara petani kopi dengan pedagang kopi yaitu 

petani kopi mitra berperan sebagai penyedia lahan yang bertanggung 

jawab atas kegiatan budidaya kopi, sedangkan pedagang kopi bertanggung 

jawab untuk membeli dan memasaran kopi hasil panen dari petani 

mitranya.  

Kemitraan pedagang dan petani kopi di Dusun Mandang tidak 

memiliki syarat khusus. Petani yang akan bermitra dengan pedagang 

hanya menjualkan hasil kopinya sesuai dengan kriteria kopi yang 

diinginkan oleh pedagang yaitu kondisi buah dalam keadaan baik atau 

tidak busuk dan biji kopi berwarna merah.  

 



Pola kemitraan yang terjadi antara pedagang dengan petani kopi di 

Dusun Mandang dijelaskan pada gambar berikut : 

   Menjual hasil panennya kepada 

  pedagang kopi 

  

 

               Memasarkan kopi 

Gambar 1. 1 Pola Kemitraan Dagang Umum Antara Petani dan Pedagang 

Kopi 

Berdasarkan mekanisme serta hak dan kewajiban petani dan pedagang 

mitra, dapat diamati bahwa pola kemitraan yang terjalin antara petani kopi 

di Dusun Mandang dengan pedagang kopi merupakan pola kemitraan 

dagang umum. Pola kemitraan dagang umum merupakan hubungan 

kemitraan dalam memasarkan hasil produksi, dimana kelompok mitra 

berperan sebagai pemasok kebutuhan yang diperlukan perusahaan mitra. 

Sementara itu perusahaan mitra memasarkan produk mitra ke konsumen 

(Soemardjo, 2004).  

B. Analisis Pendapatan Usahatani Petani Mitra dan Non Mitra 

Berikut analisis pendapatan usahatani petani kopi mitra dan non mitra : 

1. Biaya Tetap Usahatani Kopi 

Biaya Tetap merupakan biaya yang dikeluarkan petani dalam jumlah 

tetap atau tidak berubah. Berikut disajikan tabel biaya tetap usahatani 

petani kopi mitra dan non mitra : 

a. Biaya Tetap Petani Mitra 

Tabel 1. 1 Biaya Tetap Petani Mitra 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Tahun 2022 

No Kebutuhan
Per 

Usahatani

Harga 

Satuan (Rp)

Biaya Per 

Usahatani 

(Rp)

Per 

Hektar 

Harga 

Satuan (Rp)

Biaya Per 

Hektar (Rp)

1 Cangkul (buah) 1,73 100.000   173.333    1,16 100.000   115.555      

2 Sabit (buah) 1,47 50.000     73.333      0,98 50.000     48.889        

3 Pajak - - 160.667    - - 107.111      

Total Biaya 407.333    271.555       

Petani Kopi Mitra Pedagang Kopi 

Konsumen atau 

Industri 



Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa total biaya tetap petani kopi 

mitra per usahatani sebesar Rp. 407.333 dan total biaya tetap per 

hektar sebesar Rp. 271.555. 

b. Biaya Tetap Petani Non Mitra 

Tabel 1. 2 Biaya Tetap Petani Non Mitra 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Tahun 2022 

Pada tabel 5. 15 menunjukkan bahwa total biaya tetap petani kopi 

non mitra per usahatani sebesar Rp. 430.000 dan total biaya tetap per 

hektar sebesar Rp. 307.143. 

2. Biaya Variabel Usahatani Kopi 

Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan petani dengan 

jumlah berubah-ubah mengikuti kegiatan usahatani. Berikut tabel biaya 

produksi usahatani kopi petani mitra dan non mitra : 

a. Biaya Variabel Petani Mitra 

Tabel 1. 3 Biaya Variabel Petani Mitra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Data Primer, Tahun 2022 

No Kebutuhan
Per 

Usahatani

Harga 

Satuan (Rp)

Biaya Per 

Usahatani 

(Rp)

Per 

Hektar 

Harga 

Satuan 

(Rp)

Biaya Per 

Hektar (Rp)

1 Cangkul (buah) 1,93 100.000   193.333    1,38 100.000 138.095   

2 Sabit (buah) 1,53 50.000     76.667      1,10 50.000   54.762     

3 Pajak - - 160.000    - - 114.286   

Total Biaya 430.000    307.143    

No Kebutuhan
Per 

Usahatani 

Harga 

Satuan (Rp)

Biaya Per 

Usahatani (Rp)

Per 

Hektar

Harga 

Satuan 

(Rp)

Biaya Per 

Hektar (Rp)

1 Pupuk

a. Urea (kg) 400 2.400       960.000        266,7 2.400   640.000         

b. NPK (kg) 340,0 2.500       850.000        226,7 2.500   566.667         

c. KCL (kg) 23,33 5.000       116.665        15,6 5.000   77.777           

d. TSP (kg) 103,3 2.300       237.667        68,9 2.300   158.444         

2 Pestisida

a. Herbisida (liter) 1,53 80.000     122.667        1,02 80.000 81.760           

3 Tenaga Kerja (hko)

a. Perawatan Lahan 7,2 35.000     252.000        4,8 35.000 168.000         

b. Pemanenan 6,4 35.000     224.000        4,3 35.000 149.333         

c. Pengangkutan 7,2 80.000     576.000        4,8 80.000 384.000         

d. Pemupukan 4,8 35.000     168.000        3,2 35.000 112.000         

e. Penyemprotan 2,0 35.000     70.000          1,3 35.000 46.667           

Total Biaya 3.576.999     2.384.648      



 Pada tabel 1.3 menunjukkan total biaya variabel petani mitra 

berdasarkan biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya tenaga kerja 

diperoleh total biaya variabel per usahatani petani kopi mitra sebesar 

Rp. 3.576.999 dan total biaya per hektar sebesar Rp. 2.384.648. 

b. Biaya Variabel Petani Non Mitra 

Tabel 1. 4 Biaya Variabel Petani Non Mitra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Data Primer, Tahun 2022 

Pada tabel 1.4 menunjukkan total biaya variabel petani non mitra 

berdasarkan biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya tenaga kerja 

diperoleh total biaya variabel per usahatani petani kopi non mitra 

sebesar Rp. 3.898.600 dan total biaya per hektar sebesar Rp. 

2.784.714. 

3. Total Biaya Produksi Usahatani Kopi 

a. Total Biaya Produksi Petani Mitra 

Tabel 1. 5 Total Biaya Produksi Petani Mitra 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Tahun 2022 

No Kebutuhan
Per 

Usahatani 

Harga 

Satuan 

(Rp)

Biaya Per 

Usahatani (Rp)

Per 

Hektar 

Harga 

Satuan 

(Rp)

Biaya Per 

Hektar (Rp)

1 Pupuk

a. Urea (kg) 443,3 2.400      1.064.000    316,7 2.400     760.000    

b. NPK (kg) 370 2.500      925.000       264,3 2.500     660.714    

c. KCL (kg) 46,7 5.000      233.333       33,3 5.000     166.667    

d. TSP (kg) 93,3 2.300      214.667       66,7 2.300     153.333    

2 Pestisida

a. Herbisida (liter) 1,27 80.000    101.600       0,91 80.000   72.571      

3 Tenaga Kerja (hko)

a. Perawatan Lahan 6,80 35.000    238.000       4,86 35.000   170.000    

b. Pemanenan 6,40 35.000    224.000       4,57 35.000   160.000    

c. Pengangkutan 7,20 80.000    576.000       5,14 80.000   411.429    

d. Pemupukan 6,80 35.000    238.000       4,86 35.000   170.000    

e. Penyemprotan 2,40 35.000    84.000         1,71 35.000   60.000      

Total Biaya 3.898.600     2.784.714  

UT Ha

1 Total Biaya Tetap 407.333      271.555      

2 Total Biaya Variabel 3.576.999   2.384.648   

Total Biaya Produksi 3.984.332   2.656.203   

No Uraian
Biaya Produksi



Pada tabel 1.5  menunjukkan bahwa total biaya produksi petani 

kopi mitra per usahatani sebesar Rp. 3.984.332 dan biaya total 

produksi per hektar sebesar Rp. 2.656.203. 

b. Total Biaya Produksi Petani Non Mitra 

Tabel 1. 6 Total Biaya Produksi Petani Non Mitra 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Tahun 2022 

Pada tabel 1.6 menunjukkan bahwa total biaya produksi petani 

kopi non mitra per usahatani sebesar Rp. 4.328.600 dan biaya total 

produksi per hektar sebesar Rp. 3.091.857 

4. Penerimaan Petani Kopi  

Penerimaan merupakan pendapatan yang diterima petani dari hasil 

penjualan kopi dalam usahataninya. Berikut tabel penerimaan petani kopi 

mitra dan non mitra : 

a. Penerimaan Petani Mitra 

Tabel 1. 7 Penerimaan Petani Mitra 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Tahun 2022 

Pada tabel 1.5 menunjukkan bahwa penerimaan petani kopi mitra 

per usahatani sebesar Rp. 52.693.333 dan penerimaan per hektar 

sebesar Rp. 35.128.889. 

b. Penerimaan Petani Non Mitra 

Tabel 1. 8 Penerimaan Petani Non Mitra 

 

 

Sumber : Data Primer, Tahun 2022 

No Uraian UT Ha

1 Produksi Kopi (kg) 2.026,7       1.351,1       

2 Harga Kopi (Rp) 26.000        26.000        

Penerimaan 52.693.333 35.128.889  

No Uraian UT Ha

1 Produksi Kopi (kg) 1.606,7       1.147,6         

2 Harga Kopi (Rp) 25.000        25.000          

Penerimaan 40.166.667 28.690.476    

UT Ha

1 Total Biaya Tetap 430.000        307.143      

2 Total Biaya Variabel 3.898.600     2.784.714   

Total Biaya Produksi 4.328.600     3.091.857    

No Uraian
Biaya Produksi



Pada tabel 1.6 menunjukkan bahwa penerimaan petani kopi non 

mitra per usahatani sebesar Rp. 40.116.667 dan penerimaan per hektar 

sebesar Rp. 28.690.476. 

5. Pendapatan Petani Kopi Mitra dan Non Mitra 

Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dan biaya 

total produksi. Berikut tabel pendapatan yang diperoleh petani kopi mitra 

dan non mitra :  

a. Pendapatan Petani Mitra 

Tabel 1. 9 Pendapatan Petani Mitra 

 

 

Sumber : Data Primer, Tahun 2022 

Pada tabel 1.7 menunjukkan bahwa pendapatan petani kopi mitra 

per usahatani sebesar Rp. 48.709.002 dan pendapatan per hektar 

sebesar Rp. 32.472.686. 

b. Pendapatan Petani Non Mitra 

Tabel 1. 10 Pendapatan Petani Non Mitra 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Tahun 2022 

Pada tabel 1.8 menunjukkan bahwa pendapatan petani kopi non 

mitra per usahatani sebesar Rp. 35.838.067 dan pendapatan per hektar 

sebesar Rp. 23.685.921. 

Berdasarkan data diatas diperoleh bahwa pendapatan yang 

diperoleh petani mitra lebih tinggi dibandingkan pendapatan petani 

kopi non mitra. Pendapatan petani kopi mitra per usahatani sebesar Rp. 

48.709.002 dan pendapatan per hektar sebesar Rp. 32.472.686, 

sedangkan pendapatan petani kopi non mitra perusahatani sebesar Rp. 

35.838.067 dan pendapatan per hektar sebesar Rp. 23.685.921. 

No Uraian UT Ha

1 Penerimaan 40.166.667   26.777.778 

2 Total Biaya Produksi 4.328.600     3.091.857   

Pendapatan 35.838.067   23.685.921  

No Uraian UT Ha

1 Penerimaan 52.693.333 35.128.889

2 Total Biaya Produksi 3.984.332 2.656.203

Pendapatan 48.709.002 32.472.686



C. Manfaat Kemitraan Bagi Petani dan Pedagang Kopi Mitra 

1. Manfaat Bagi Petani Kopi Mitra 

Manfaat yang diperoleh petani kopi dengan adanya kemitraan yaitu : 

a. Harga penjualan kopi mitra stabil.  

b. Pemasaran terhadap hasil usahatani kopi terjamin  

c. Pendapatan yang diperoleh tinggi 

2. Manfaat Bagi Pedagang Kopi Mitra 

Manfaat yang diperoleh pedagang kopi mitra dengan adanya kemitraan 

yaitu memberikan jaminan pasokan buah kopi yang memenuhi kualitas 

dengan buah kopi berwarna merah dan tidak busuk. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas diatas, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Pola kemitraan yang dijalankan oleh pedagang dan petani kopi di Dusun 

Mandang, Desa Sucen adalah pola kemitraan dagang umum.  

2. Perbandingan pendapatan antara petani kopi mitra dan non mitra diperoleh 

hasil bahwa pendapatan petani kopi mitra lebih tinggi dibandingkan 

pendapatan petani kopi non mitra.  

3. Manfaat kemitraan bagi petani kopi Dusun Mandang, Desa Sucen adalah 

harga penjualan kopi ke pedagang stabil, pemasaran kopi terjamin, dan 

pendapatan usahatani lebih tinggi. Manfaat kemitraan bagi pedagang kopi 

adalah jaminan pasokan buah kopi yang memenuhi kualitas. 

SARAN 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagi petani kopi non mitra diharapkan untuk menjalin kemitraan dengan 

pedagang kopi agar dapat meningkatan produksi dengan efisiensi faktor 

produksi sehingga dapat mingkatkan pendapatan. 

2. Pedagang kopi diharapkan agar memperluas pasar untuk kemitraan petani 

kopi. 
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